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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakangMasalah 

“ MatakuliahmenulisdalambahasaJepang (sakubun) 

seringdianggapsebagaimatakuliah yang 

sulitbaikolehpembelajarmaupunolehpengajar” (Sutedi, 

2008:1).Bagipembelajarkesulitaniniterjadikarenatuntutankemampuan yang 

harusdikuasaiseseoranguntukbisamembuatsakubuncukupbanyak.“Keterampilanmenu

lisdalambahasaJepang (sakubun) dapatdigolongkankedalamtigamacam, yaitu:  

menulishuruf (Kana dan Kanji),  menuliskalimat (bunsaku), 

danmenuliscerita/karangan (sakubun)” (Sutedi, 2008:1).  

Sedangkanbagipengajarmatakuliahsakubunharuscermatmemantausetiappembel

ajar, 

mengawasiperkembangankemampuansakubunpembelajardanaktifdalammengkoreksi

sakubunpembelajarnya agar 

dapatterusmeningkatkankemampuanpembelajar.Namunpadakenyataanyadalamsuatuk

uliah, pengajarseringkalimendapatmasalahdalampengajaransakubun. 

“Hal iniumumnyadiakibatkanolehjumlahpembelajar yang 
terlalubanyakdengankemampuannya yang tidakseragam, 
sehinggaakanmenurunkanproduktifitasdanefesiensidalampengajaransakubun, 
karenapengajarkekuranganwaktuuntukmengoreksikarangan yang 
bersifatindividu” (Sutedi, 2009:1). 
 
Selainitupembelajaransakubunseringkalibegitumonotondanmenjenuhkankarena 

media yang ditawarkansangat minim 
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danterbatas.Seringkalipembelajarmerasabingungkarenakarangannyatidakpernahtunta

sdikoreksidandimengerti. 

Makadariitupengajarharusmemilikisuatu media yang efektif agar tiap-

tiapdarisiswanyamendapatkanperhatian yang 

cukupdansenantiasadapatmeningkatkankemampuansakubunnyasekalipundiluarmatak

uliah. 

Sedangkan Fauzah (2009: 16) mengutip dalambuku yang 

berjudulPokoknyamenulis! (Alwasilah, 2005:47-48) 

mengungkapkanbeberapaasumsimengapapembelajaranmenulisterasabegitusulit, 

yaitu: 

• Siswalebihbanyakdiajaritatabahasaatauteorimenulisdansedikitsekaliberlatih

menulis. 

• Guru sendiritidakbisamenulis. 

• Siswatidakmemilikikeberanianuntukmenuliskarenatakutsalahdanditertawaka

n orang. 

• Para siswamelakukandosa-

dosakecilsewaktumengarangpadahalsudahmerekapelajariselama di sekolah. 

• Guru 

cenderungmenilaihasilakhirkarangansehinggaterfokuslebihkepadakualitasda

nketepatangramatika. 

• Bagikebanyakan orang, 

menulisdianggapsebagaisuatukegiatanmenyendiridanhanyadibacaoleh guru 

saja. 
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• Siswatidakmengetahuibenar-salahnyatulisanmerekakarenatidakada yang 

mengkoreksi. 

Kesulitan-kesulitan yang diungkapkan sebenarnya bisa diatasi dengan beberapa 

cara diantaranya siswa harus diberi motivasi misalnya dengan menyajikan 

pembelajaran dengan cara yang baru. Murray (dalam Prayitno 1989:48) berasumsi 

bahwa: 

“Menyajikan rangsangan atau materi-materi pelajaran yang sepenuhnya telah 
diketahui siswa menyebabkan mereka merasa bosan dan enggan untuk giat 
belajar, sebaliknya materi pelajaran atau topik pelajaran baru disajikan 
dengan cara yang menarik, maka siswa akan tertarik dan memusatkan 
perhatian dengan penuh”  

 
ditegaskan oleh pendapat Richard bahwa, “Jika kita menyajikan sesuatu 

dengan cara yang tidak diketahui siswa sebelumnya, maka siswa akan tertarik. 

Bahkan mereka akan tertarik untuk tahu lebih jauh” (Prayitno, 1989:48). 

Saat ini telah banyak media yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis, misalnya memuat hasil tulisan ke dalam surat kabar, majalah, 

catatan harian dan internet. Internet merupakan media yang 

padasaatinisedangbanyakdigunakan di duniapendidikan.Kemudahanmengakses, 

tampilan yang menarikdanekonomismembuat media inibegitupopuler.Banyaksitus-

situs yang menyediakanmateri-

materiuntukpembelajaranbahasaJepangsepertihttp://www.nhk.or.jp/lesson/indonesian

/index.htmlatauhttp://www.indojapanese.com, 

namunsangatlahjarangmenemukansitus yang tepatdalampembelajaransakubun. 

http://www.lang-8.com merupakan salah satu situs pertukaran bahasa yang 

masih baru yaitu pada tahun 2007 namun begitu telah menjadi salah satu situs 
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populer untuk kalangan pembelajar bahasa karena kemudahannya. Situs ini 

mempertemukan orang-orang dari berbagai negara di dunia untuk saling bertukar 

informasi mengenai bahasa mereka, uniknya lagi situs ini menyediakan fitur yang 

dimana karangan (Sakubun) dapat dikoreksi langsung oleh penutur bahasa asli 

(native speaker). Hal ini memungkinkan pembelajar dapat memahami tiap koreksi 

dan berkonsultasi langsung sekaligus melatih kemampuan menulisnya melalui 

catatan harian. Selainmemperkayakemampuan, 

pembelajardapatberinteraksilangsungdenganpenuturaslibahasaJepang 

Dalam penerapannya pada pembelajaran, penggunaan situs-situs pertukaran 

bahasa dan jejaring sosial tidak bisa disamakan dengan penggunaan media non web. 

Media non web/ media yang tidak terkoneksi internet merupakan media yang berdiri 

sendiri dan media atau bendanya itulah memiliki fungsi sebagai pengantara 

pengetahuan, namun media situs pertukaran bahasa atau jejaring sosial merupakan 

media yang tidak berdiri sendiri. Situsnya sendiri tidak akan berfungsi sebagai media 

pembelajaran jika tidak ada interaksi antara pembelajar satu dengan pembelajar 

lainnya. 

SituspembelajaranbahasadisinimerupakanperantaraantarapengetahuanAdengan B 

yang dipersatukanlewatsuatukomunitas.  

Oleh karena itu sebelum benar-benar dipakai dalam pembelajaran dan diuji 

keefektivitasannya dibutuhkan data-data yang menjadi acuan dalam menggunakan 

pembelajaran berbasis online khususnya Situs http://www.lang-8.com dalam 

pembelajaran menulis (Sakubun). 
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1.2.  RumusanMasalah 

1. Bagaimanakahperencanaanpembelajaranmenulis(Sakubun) 

dalambahasaJepangdenganmenggunakansitus http://www.lang-8.com? 

2. Bagaimanakahpelaksanaan pembelajaranmenulis(Sakubun) 

dalambahasaJepangdenganmenggunakansitushttp://www.lang-8.com? 

3. Apakah kelebihan, kelemahan dan hambatan dalam melaksanakan 

pembelajaran menulis (Sakubun) melalui situs http://www.lang-8.com? 

4. Bagaimanakah tanggapan pembelajar terhadap pembelajaran menulis 

(Sakubun) melalui situs http://www.lang-8.com? 

 

1.3.  BatasanMasalah 

Agar masalah yang ditelititerfokusdenganjelas, makapenulismembatasimasalah 

yang akanditelitisebagaiberikut:  

1. Mendeskripsikanrancangandan penggunaanhttp://www.lang-

8.comdalampembelajaranmenulis (Sakubun)BahasaJepang. 

2. Mengidentifikasi hal-hal yang terjadi selama proses penelitian pembelajaran 

menulis (sakubun) terutama yang berhubungan dengan ketatabahasaannya 

melalui situs http://www.lang-8.com. 

3. Mengidentifikasi kelebihan, kelemahan dan hambatan dalam pembelajaran 

Sakubun melalui situs http://www.lang-8.com. 

 

1.4. DefinisiOperasional 
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Agar tidakterjadikesalahandalammemahamiistilah yang 

digunakandalampenelitianini, penulisakanmenjelaskandefinisioperasional yang 

berkaitandenganjudulpenelitian. 

1. Pembelajaran 

  OemarHamalik (1999) 

menyatakanbahwapembelajaranadalahsuatukombinasi yang 

tersusunmeliputiunsur-unsurmanusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapandanprosedur yang 

salingmempengaruhiuntukmencapaitujuanpembelajaran. 

2. Sakubun 

  Sakubunadalahkegiatanmengekspresikankalimat yang 

dasarpikirannyadiambildarikegiatanpemahaman (menyimak, 

membacadankegiatanekspresilainnya) Ogawa (1993:607). 

3. PembelajaranMenulis (Sakubun) 

  Yang dimaksuddenganpembelajaranmenulis (Sakubun) 

dalampenelitianiniadalahkegiatanmenuliskarangan 

menggunakanbahasaJepangdenganmenggunakansituspertukaranbahasa 

http://www.lang-8.com berupadua kali kegiatanmenulisdan dianalisis sesuai 

dengan aspek yang ditentukan penulis. 

 

1.5. TujuandanManfaatPenelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian 
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Tujuandaripenelitianinisecaraumumadalahuntukmenjawabseluruhpermasalahan

yang teyang ditulisdalamrumusansebelumnya, yaitu: 

1. MengetahuiperencanaanpembelajaranSakubundenganmenggunakansitushttp

://www.lang-8.com. 

2. Mengetahui proses 

pembelajaranSakubundenganmenggunakansitushttp://www.lang-8.com. 

3. Mengetahui temuan apa saja yang didapat selama perencanaan dan proses 

pembelajaran menulis (Sakubun) melalui situs http://www.Lang-8.com.  

4. Mengetahuikelebihan dan kelemahan dalam penggunaan situs 

http://www.Lang-8.comdalam pembelajaran Sakubun. 

5. Mengetahui tanggapan pembelajar tentang penggunaan situs 

http://www.Lang-8.com. 

 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai gagasan ide untuk pembelajaran Sakubun 

sehingga mahasiswa memiliki lebih banyak alternatif untuk melakukan 

pembelajaran khususnya menulis (Sakubun) dalam kelas maupun mandiri. 

2. Bagipengajar, 

diharapkanpenelitianinibisadigunakandalamperkuliahandanpengajarlebihme

milikikesadaranuntukmenggabungkanteknologidenganpengajaran. Serta 

memberikan ide untukmencarilebihbanyak media 

belajardariberbagaimacamsumber, khususnyainternet . 
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1.6. MetodePenelitian 

1.6.1. JenisMetode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 

Menurut Sutedi (2009:61) “Studikasusmerupakanpenelitian yang 

dilakukanterfokuspadasuatukasustertentuuntukdiamatidandianalisissecaracermatsa

mpaituntas”.  Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan kepada fenomena 

yang terjadi dalam pembelajaran menulis (Sakubun) melalui situs http://www.lang-

8.com yang kemudian diamati dan dianalisis secara cermat. 

 

 

 1.6.2. TeknikPengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data dibutuhkanalatatauinstrumen. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, Kegiatan menulis, 

Angket dan studi literatur. 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada 2 orang dosen pengajar mata kuliah Sakubun 

ditingkat 3 jurusan Pendidian Bahasa Jepang UPI dan kepada 5 orang member 

situs http://www.Lang-8.com (native speaker) yang berkewarganegaraan 

Jepang. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan selama proses penelitian meliputi observasi langsung di 

lapangan dan observasi hasil Kegiatan menulis. 



 

9 

 

3. Kegiatan menulis 

Kegiatan menulis merupakan test dimana responden harus mengunggah 

Sakubunnya kedalam situs http://www.Lang-8.com utuk diobservasi. Kegiatan 

menulis dilakukan 2 kali. Yang pertama merupakan Kegiatan menulis 1 

dimana Lang-8 digunakan dalam pembelajaran di kelas/ dalam perkuliahan dan 

Kegiatan menulis 2 dilakukan untuk merefleksikan situs Lang-8 untuk 

pembelajaran mandiri. 

4. Angket 

Pengisian angket dilakukan untuk melengkapi data mengenai tanggapan 

responden terhadap pembelajaran menulis (Sakubun) melalui situs 

http://www.lang-8.com.  

5. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan ketika mengumpulkan data tertulis mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan penelitian ini termasuk pengumpulan data untuk 

landasan teori dan data untuk pembahasan. 

 

 

1.7. TeknikPengolahan Data 

Menurut Soy dan Tellis, prosedurpenelitianstudikasus mempunyaitahapan-

tahapansebagaiberikut (Setiadi:2006): 

1. Menentukanfokuspenelitiandanmemformulasikanpertanyaan. 

Fokuspenelitiandanpertanyaanpenelitianditulispada BAB I 

dalamrumusanmasalahdanbatasanmasalah. 
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2. Menentukankasus, carapengumpulan data dananalisa data. 

Cara pengumpulan data penelitianditulispada BAB I 

dalamTeknikPengumpulan Data Mempersiapkanalatpengumpul data. 

Alatpengumpulan data dipersiapkansebelumpenelitianberlangsung agar 

proses pengumpulan data dapatberjalandenganlancar. 

3. Mengumpulkan data di lapangan. 

Pengumpulan data di lapanganmeliputipengumpulan data melaluiobservasi, 

wawancara, dan hasil2 kali kegiatanmenulis yang 

telahdiprosesdalamsitushttp://www.lang-8.com dan studi literatur. 

4. Mengevaluasidanmenganalisa data. 

Setelah data dikumpulkan, data lalu dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelirian. 

5. Pengolahan dan analisis data. 

Data penelitian diolah dan disajikan dalam BAB IV. 

6. Membuatlaporan. 

 Laporanhasilpenelitiandisusundanditulisdalambentukskripsiberjudul 

“Pembelajaranmenulis (sakubun) melaluisitus http://www.lang-8.com”. 

 

1.8. SubjekPenelitian 

  Arikunto (1992:102) mengungkapkanbahwa: 

Subjekpenelitianadalahbenda, hal, atau orang dantempatdimana data yang 
dipermasalahkanmelekat, 
selanjutnyadijelaskanperbedaanantararespondenpenelitiandansumber 
data.Respondenpenelitianadalah orang yang dapatmerespon, 
memberikaninformasitentang data penelitian.Sedangkansumber data 



 

11 

 

adalahbenda, halatau orang dantempatdiamanapenelitimengamati, membaca, 
ataubertanyatentang data. 
 

Berdasarkandefinisidiatasmakayang menjadi responden adalah 12 orang 

mahasiswa UPI jurusan Pendidikan Bahasa Jepang tingkat 3. Kemudian yang 

menjadi sumber data adalah dosen pengajar mata kuliah Sakubun tingkat 3 UPI 

jurusan Pendidikan Bahasa Jepang dan situs http://www.lang-8.com. 

Pengambilan sampling Respondenmenggunakanteknik purposive sampling 

merupakan 12 orang mahasiswatingkat 3 

denganmempertimbangkanbeberapaketentuanberikutini. 

1. Merupakanmahasiswa UPI tingkat 3 yang 

mengontrakmatakuliahJokyuuSakubun. 

 

2. Memiliki media yang menunjangsepertiadanya internet 
dankemampuanmengoperasikannya. 


